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ABSTRAK

Perkembangan ilmu pengetahuan pada saat ini sangat meningkat dari waktu ke
waktu. itu sebabnya industri penempaan logam alumunium berupaya meningkatkan
produksi sehingga kebutuhan pasar terpenuhi. sehingga banyak teknologi yang
digunakan dengan memanfaatkan dan mengonversi daya mineral.salah satunya
industri  logam alumunium yang memanfaatkan limbah alumunium.Di
rumah,alumunium dapat kita temukan sebagai peralatan rumah tangga,komponen
otomotif dan lain sebagai nya. Semua proses manufaktur diawali dari suatu
perancangan atau desain produk. Termasuk proses pengecoran yang memiliki
beberapa tahapan dalam perancangan dan desain produknya. Karena ada beberapa
komponen pengecoran yang memiliki perancangan dengan karakter berbeda yaitu:
desain produk cor dan desain pola (pattern) Salah satunya adalah pola yang terbuat
dari material logam karena pola dari logam dapat dipakai berulang kali, sedangkan
untuk pola sterofoam mudah dibuat namun hanya pemakaiannya sekali pakai,Oleh
karena itu pola logam berbentuk lingkaran berdiameter 200 mm dengan tebal 4
mm.Cetakan pasir yaitu cetakan yang paling lazim dipakai dan juga tentang pasir
cetak.Pemilihan cetakan pasir yang akan digunakan pada proses pengecoran logam
dipengaruhi oleh beberapa faktor teknis danpertimbangan ekonomisnya.Oleh karna
itu jenis frame yang di gunakan yaitu framekayu berbentuk persegi panjang dengan
panjang 330 mm, lebar 300 mm,ketebalan 150 mm.Dalam sebuah perancangan hal
pertama yang dilakukan adalah membuat desain alat yang berupa gambar.desain
gambar menggunakan software catia.membuat desain 3D dengan menggunakan
software catia ,dimulai dari pembuatan gambar 2D,kemudian di extruded untuk
menjadi tiga dimensi.

Kata kunci: perancangan,pola,cetakan,software catia.



ABSTRACT

The The development of science at this time has greatly increased over time. That is
why the aluminum metal forging industry is trying to increase production so that
market needs are met. so that many technologies are used by utilizing and converting
mineral energy. One of them is the aluminum metal industry which utilizes aluminum
waste. At home, we can find aluminum as household equipment, automotive
components and so on. All manufacturing processes begin with a product design or
design. Including the casting process which has several stages in the design and design
of the product. Because there are several casting components that have designs with
different characteristics, namely: cast product design and pattern design. One of them
is a pattern made from metal material because metal patterns can be used repeatedly,
whereas styrofoam patterns are easy to make but can only be used once. use, therefore
the metal pattern is circular in shape with a diameter of 200 mm with a thickness of 4
mm. Sand molds are the molds most commonly used and also regarding molding sand.
The selection of sand molds to be used in the metal casting process is influenced by
several technical factors and economic considerations. Therefore, the type of frame
used is a rectangular wooden frame with a length of 330 mm, a width of 300 mm, a
thickness of 150 mm. In a design, the first thing to do is make a tool design in the form
of a drawing. Design the drawing using Catia software. Make a design. 3D using Catia
software, starting from creating a 2D image, then extruding it to become three-
dimensional.

Keywords:design,pattern,molding,catiasoftware.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan pada saat ini sangat meningkat dari waktu
ke waktu. banyak perancangan baru yang kita jumpain dalam pembuatan cetakan
dan semakin banyaknya penggunan material alumunium semakin meningkat. itu
sebabnya industri penempaan logam alumunium berupaya meningkatkan produksi
sehingga kebutuhan pasar terpenuhi. sehingga banyak teknologi yang digunakan
dengan memanfaatkan dan mengonversi daya mineral.salah satunya industri logam
alumunium yang memanfaatkan limbah alumunium.Di rumah,alumunium dapat
kita temukan sebagai peralatan rumah tangga,komponen otomotif dan lain sebagai
nya. Untuk menghasilkan kualitas alumunium yang baik diperlukan suatu
pengerjaan pengecoran almunium yang berkualitas dan dapat bersaing dalam
industri  logam yang semakin ketat. Pengerjaan dalam pengecoran logam
alumunium meliputi beberapa tahap diantaranya; persiapan bahan baku, pembuatan
cetakan ,proses peleburan,penuangan coran, pembongkaran ,pembersihan serta
pemeriksaan hasil coran.(Yusuf, 2016)

Semua proses manufaktur diawali dari suatu perancangan atau desain
produk. Termasuk proses pengecoran yang memiliki beberapa tahapan dalam
perancangan dan desain produknya. Karena ada beberapa komponen pengecoran
yang memiliki perancangan dengan karakter berbeda yaitu: desain produk cor dan
desain pola (pattern) .(Rosydi & Herdiman, 2003)

Salah satunya adalah pola yang terbuat dari material logam karena pola dari
logam dapat dipakai berulang kali, sedangkan untuk pola sterofoam mudah dibuat
namun hanya pemakaiannya sekali pakai. (Rosydi & Herdiman, 2003)

Pengecoran merupakan proses peleburan logam dengan cara dicairkan, lalu
kemudian dituang kedalam cetakan dan dibiarkan hingga membeku. Bahan yang
dipakai dalam cetakan sangat bervariasi, beberapa contoh diantaranya dibuat dari
bahan logam, pasir, semen, kulit, keramik, dan sebagainya. Dari masing — masing
bahan cetakan ini memiliki pengaruh terhadap kualitas hasil produk coran logam

cair. Kualitas ini terutama sifat mekanis dan cacat yang terbentuk selama proses
1



penuangan hingga membeku. Maka diambail langkah melakukan pembuatan pola
dengan material kayu. (Tata Surdia dan Chijiwi Kenji,1996)

Dengan latar belakang ini, maka saya tertarik untuk mengadakan penelitian sebagai
tugas sarjana dengan judul : “Perancangan Cetakan Pasir Untuk Pembuatan Piring

Aluminium”.

1.2 Rumusan Masalah
Bersadarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana proses merancang cetakan dengan menggunakan software
Catia?
2. Bagaimana Proses merancang piring aluminium dengan menggunakan

software Catia?

1.3 Ruang Lingkup

Dalam pelaksanaan tugas akhir atau penelitian ini ada bebarapa ruang lingkup
yang telah ditentukan, agar pelaksanaan tugas akhir atau penelitian ini lebih terarah
dan sistematis, antara lain :

1. Desain konsep cetakan untuk pembuatan piring alumminium.

2. Desain konsep piring aluminium.

3. Penggunaan software Catia untuk membuat desain cetakan dan piring

aluminium

4. Material yang dipilih untuk cetakan pasir dan piring aluminium.

1.4 Tujuan Penelitian
1. Untuk merancang cetakan pasir.

2. Untuk merancang piring aluminium.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang didapat pada penelitian ini adalah :
1. Mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang Teknik Mesin terkait

perancangan cetakan.



. Sebagai media pembelajaran perancangan cetakan untuk pembuatan piring
aluminium yang sederhana dan dapat digunakan untuk keperluan industri
kecil.

. Sebagai sarana penerapan ilmu perancangan teknik mesin.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perancangan

Perancangan adalah suatu proses yang bertujuan untuk menganalisis, menilai
memperbaiki dan menyusun suatu sistem, baik sistem fisik maupun non fisik yang
optimum untuk waktu yang akan datang dengan memanfaatkan informasi yang
ada.Perancangan suatu alat termasuk dalam metode teknik, dengan demikian
langkah-langkah pembuatan perancangan akan mengikuti metode teknik. (Rusdi
Nur dan Sayuti, 2018)

Perancangan teknik adalah suatu aktivitas dengan maksud tertentu menuju
kearah tujuan dari pemenuhan kebutuhan manusia, terutama yang dapat diterima
oleh faktor teknologi peradaban kita. Dari definisi tersebut terdapat tiga hal yang
harus diperhatikan dalam perancangan yaitu :Aktifitas dengan maksud tertentu.
Sasaran pada pemenuhan kebutuhan manusia Berdasarkan pada pertimbangan

teknologi.

2.2 Software Catia

CATIA adalah suatu software yang dikembangkan sebagai alat desain sebuah
produk. Pada CATIA berbagai aspek produk diperhatikan, misalnya ke-
ergonomisannya. Berikut penjelasan mengenai CATIA.

Program CATIA (Computer Aided Three-Dimensional Interactive Application)
merupakan program komputer yang dibuat dengan mendasarkan pada teori yang
terdapat dalam perumusan metode elemen hingga. Dengan hadirnya program
CATIA yang mempunyai kemampuan lebih luas membuka wawasan baru bagi
peneliti untuk menyelesaikan permasalahan lebih cepat.

Tampilan prototipenya juga bisa ditampilkan pada layar komputer, sehingga
orang yang awam di bidang teknikpun dapat mengetahui dengan mudah. Hal inilah
yang mendasari penggunaan program komputer CATIA yang berbasis metode
elemen hingga untuk melakukan kajian penelitian. Sebelum berkembangnya
teknologi informatika/komputer, analisa dengan metode elemen hingga masih

menggunakan perhitungan tangan yang panjang dan melelahkan. Munculnya
4



program NASTRAN memberikan kemudahan dalam analisa sebuah struktur yang
rumit sekalipun. Kemudian Dassault Sistem mengeluarkan software CATIA yang
merupakan software terpadu untuk desain dan analisa struktur dengan menerapkan
metode elemen hingga.

Dengan program ini, peneliti hanya membuat model tiga dimensinya dan analisa
dapat dilakukan dengan hasil yang langsung dapat diketahui. Pemodelan disini
meliputi diskritisasi benda kerja, pemilihan dan penerapan elemen, pendefinisian
tumpuan, serta beban yang bekerja. Untuk menyederhanakan dan memudahkan
proses desain dan analisa sebuah struktur, software CATIA menawarkan atau
memberikan solusi terpadu. Solusi terpadu tersebut berati bahwa semua proses
dikerjakan oleh satu mesin dan satu software, sehingga transfer data dari satu
desain/software ke mesin/software yang lain tidak diperlukan. Dengan proses
tersebut, hilangnya data atau informasi dapat dihindari dan waktu untuk proses
analisa juga menjadi lebih singkat. Paket untuk desain dan analisa yang ditawarkan
atau diberikan oleh CATIA adalah sebagai berikut :

CATIA untuk desain (gambar geometri)

a. CATIA untuk pembuatan model elemen hingga.

b. CATIA untuk perhitungan berbasis metode elemen hingga

c. CATIA untuk menampilkan hasil dan analisa detail dari perhitungan.

Dimulai dengan desain, dimana desain dapat dalam model dua dimensi ataupun
tiga dimensi. Selanjutnya CATIA FEM (Finite Element Modeler) akan membuat
model analisa dari desain yang telah jadi. Model ini dibuat berdasarkan metode
diskritisasi.

Adapun metode diskritisasi yang ditawarkan antara lain :
a. metode 4-EDGES-ADVANCE

b. metode FRONTAL

c. metode OCTREE

Diantara ketiga metode tersebut, metode OCTREE adalah yang paling mudah
untuk dibuat, dan metode inilah yang akan digunakan pada penelitian ini. Dengan
selesainya pembuatan model, maka perhitungan dapat dilakukan. Perhitungan yang
ditawarkan dalam CATIA ini adalah static linier, dynamic, thermal, dan bukling.

Namun pada studi ini hanya akan dilakukan perhitungan static. CATIA V5 Release

5



18 merupakan program desain grafis tiga dimensi yang dibuat oleh Dassault Sistem
yang mampu membuat gambar dan analisis dalam bidang teknik. Dalam
perancangan benda kerja, peneliti menggunakan program CATIA dengan
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut :

a. Program CATIA V5 Release 20 mempunyai aplikasi yang lengkap yang dapat
digunakan dalam bidang pendidikan dan bidang industri yang meliputi mechanical
design, analysis, simulation, dan aplikasi lainnya.

b. Cara pembuatan atau pemodelan benda kerja dengan program CATIA V5
Release 20 relatif mudah dibandingkan dengan menggunakan program sejenis serta
mempunyai tingkat akurasi yang tinggi.

c. Design part (desain komponen) dengan CATIA V5 Release 20 akan
menghasilkan gambar yang sesuai dengan hasil produk sesungguhnya. Sehingga
produk yang telah didesain dapat dilihat secara nyata dalam tampilan tiga dimensi,
sehingga kita bisa mengetahui secara detail bagian dari produk tersebut.

d. Dengan CATIA V5 Release 20 dapat juga dilakukan analisis statis dari produk
yang telah didesain, sehingga dapat dilihat bagian dari produk yang kurang aman
sehingga akan mempermudah mendesain produk sampai didapat produk sesuai
yang diinginkan sebelum proses produksi dilakukan. (Tatag indrakto, rifky, 2007).

2.3 Cetakan

lalah suatu benda yang bertujuan untuk membuat produk dengan cara dicetak,
agar proses pembuatan produk bisa dipercepat sehingga waktu yang dibutuhkan
menjadi singkat. Disamping itu pula dengan menggunakan cetakan, dapat dibuat
produk yang sama dengan jumlah yang banyak dan dimensi dari produk - produk
yang dihasilkan seragam. Ada beberapa macam proses mencetak yang digunakan,
antara lain ialah cetak injeksi (injection moulding), cetak tiup (blow moulding),
cetak tekan (compress moulding) dan cetak tuang (casting). (Amanto dan Daryanto,
1999).

Gambar 2.1 Cetakan (Laskar Teknik. 2011)



2.3.1 Cetakan Pasir

Haine R.W. (1983) menyatakan bahwa cetakan adalah peralatan yang
memegang peranan penting dalam proses pengecoran. Cetakan yang banyak
dipakai dalam industri pengecoran logam adalah cetakan pasir. Pasir cetak yang
biasa dipakai adalah pasir gunung, pasir pantai, pasir sungai, dan pasir silika yang
disediakan oleh alam.

2.3.2 Jenis Cetakan Pasir

Ada tiga jenis cetakan pasir yaitu green sand, cold-box dan no-bake mold.
a. Green sand mold (cetakan pasir basah).
Kata “basah” dalam cetakan pasir basah berati pasir cetak itu masih cukup
mengandung air atau lembab ketika logam cair dituangkan ke cetakan itu. Istilah
lain dalam cetakan pasir adalah skin dried. Cetakan ini sebelum dituangkan logam
cair terlebih dahulu permukaan dalam cetakan dipanaskan atau dikeringkan. Karena
itu kekuatan cetakan ini meningkat dan mampu untuk diterapkan pada pengecoran
produk-produk yang besar.
b. Dalam cetakan kotak dingin (box-coldmold),
pasir dicampur dengan pengikat yang terbuat dari bahan organik dan inorganik
dengan tujuan lebih meningkatkan kekuatan cetakan. Akurasi dimensi lebih baik
dari cetakan pasir basah dan sebagai konsekuensinya jenis cetakan ini lebih mahal.
c. Dalam cetakan yang tidak dikeringkan (no-bake mold),
resin sintetik cair dicampurkan dengan pasir dan campuran itu akan mengeras pada
temperatur kamar. Karena ikatan antar pasir terjadi tanpa adanya pemanasan maka
seringkali cetakan ini disebut juga cold-setting processes. Selain diperlukan cetakan
yang tinggi, beberapa sifat lain cetakan pasir yang perlu diperhatikan adalah

permeabilitas cetakan (kemampuan untuk melakukan udara/gas)

2.4 Rangka Cetak

Rangka tuang atau sering disebut rangka cetak (frame) yang berfungsi sebagai
tempat membuat cetakan pasir (Ngatiman, 2016). Rangka cetak dapat dibuat dari
plat baja, besi atau kayu. Rangka cetak (frame) harus mampu mempertahankan
bentuk apabila cetakan menerima beban dari logam cair maupunsaat di pindah-

pindahkan. Rangka cetak dapat berbentuk persegi panjang, segi empat atau
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lingkaran. Pemilihan macam dan bentuk rangka cetak disesuaikan dengan benda
yang akan di buat, bahan, volume, tingkat kerumitan, dan jumlah produk. Rangka
cetak biasanya terdiri dari 2 pasang bingkai dapat di pisahkan yang saat proses
penuangan disatukan. Bingkai bagian atas disebut kup (cape) danbagian bawah

disebut drag, kedua bingkai di ikat oleh pin.

2.4.1 Jenis-jenis Rangka Cetak :
a Cope Drag
: o

Disusun

Gambar 2.2. Rangka Cetak persegi dari kayu (Fuad arif, 2018)

b. Rangka Cetak persegi panjang dari besi

Cope
Disusun )

Gambar 2.3. Rangka Cetak persegi panjang dari besi (Fuad arif, 2018)
c. Rangka Cetak bulat dari plat besi

Gambar 2.4.Rangka Cetak bentuk silinder dari plat besi (Fuad arif, 2018)

2.5 Pola

Pola yang dipergunakan untuk pembuatan cetakan benda coran dapat
digolongkan menjadi pola logam dan pola kayu (termasuk pola plastik). Pola logam
digunakan agar dapat menjaga ketelitian ukuran benda coran, terutama dalam masa
produksi, sehingga unsur pola bisa lebih lama dan produktivitas lebih tinggi. Bahan
dari pola logam bisa bermacam macam sesuai dengan penggunaannya. Sebagai

contoh, logam tahan panas seperti : besi cor , baja cor dan paduan tembaga adalah
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cocok untuk untuk pola pada pembuatan cetakan kulit. Sedangkan untuk paduan
ringan adalah mudah diolah dan dipilih untuk pola yang dipergunakan dalam masa
produksi dimana pembuatan cetakan dilakukan dengan tangan. Hal pertama yang
dilakukan dalam pembuatan pola adalah megubah gambar perencanaan menjadi
gambar untuk pengecoran. Dalam hal ini dipertimbangkan bagaimana membuat
coran yang baik, bagaimana menurunkan biaya pembuatan cetakan, bagaimana
membuat pola yang mudah, bagaimana mempermudah pembongkaran cetakan,
kemudian menetapkan arah kup dan drag, posisi permukaan pisah, bagian yang
dibuat oleh cetakan utama dan oleh cetakan inti. Selanjutnya menetapkan tambahan
penyusutan, tambahan untuk penyelesaian dengan mesin, kemiringan pola, dan
seterusnya dan dibuat gambar untuk pengecoran yang kemudian diserahkan kepada
pembuat pola. (Rosyidi Cucuk N, 2003)

2.6. Aluminium

Aluminium adalah logam yang memiliki kekuatan yang relatif rendah dan
lunak. Aluminium merupakan logam yang ringan dan memiliki ketahanan korosi
yang baik, hantaran listrik yang baik dan sifat-sifat lainnya. Umumnya aluminium
di campur dengan logam lainnya sehingga membentuk aluminium paduan. Material
ini di manfaatkan bukan saja untuk peralatan rumah tangga, tetapi juga di pakai

untuk keperluan industry, konstruksi, dan lain sebagainya. (Surdia,1992)

Gambar 2.5 Aluminium Butir dan Aluminium Padat (Surdia, 1992)

Kekuatan aluminium yang berkisar 83 — 310 Mpa dapat dilipatkan melalui

pengerjaan dingin atau pengerjaan panas. Dengan menambah unsur paduan
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pengerjaan panas atau dengan dan perlakuan panas dapat diperoleh paduannya
dengan kekuatan melebihi 700 Mpa.

Proses pembentukan alumunium dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah
satunya dengan menggunakan metode cetakan atau pengecoran. Untuk membuat
coran harus dilakukan proses-proses seperti: pencairan logam, membuat cetakan,

menuang dan membersihkan coran.

2.6.1. Sifat-Sifat Aluminium
Adapun sifat—sifat Alumunium antar lain sebagai berikut :

a. Ringan

Logam aluminium Memiliki bobot sekitar 1/3 dari bobot besi dan baja, atau
tembaga logam alumunium banyak digunakan didalam industri, alat berat dan
transportasi Mudah dibentuk.Proses pengerjaan aluminium mudah dibentuk karena
disambung dengan logam/material lainya dengan pengelasan, brazing, solder,
bonding, sambungan mekanis, atau dengan teknik penyambungan lainya.
b. Kuat

Aluminium memiliki sifat yang kuat terutama bila dipadukan dengan logam lain.
Digunakan untuk pembuatan komponen yang memerlukan kekuatan tinggi seperti:
pesawat terbang, kapal laut, bejana tekan, komponen mesin dan lain-lain
c. Tahan terhadap korosi

Aluminium memiliki sifat durable, sehingga baik dipakai untuk lingkungan yang
dipengaruhi oleh unsur-unsur seperti air, udara, suhu dan unsur-unsur kimia.
d. Konduktor Panas

Aluminium memiliki sifat mengantarkan panas yang baik, sehingga bahanini
sangat cocok untuk digunkan sebagai media pemindah panas untuk meningkatkan
penghematan energi.
e. Mampu didaur ulang

Aluminium adalah 100% bahan yang didaur ulang tanpa penurunan dari kualitas
awalnya, peleburan memerlukan sedikit energi, hanya sekitar 5% dari energi yang
diperlukan untuk memproduksi logam utama yang pada awalnya diperlukan dalam

proses daur ulang.
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f. Memiliki ketangguhan yang baik.

Bahan aluminium bila berada pada kondisi dingin tidak seperti bahan logam lain
yang bersifat getas bila didinginkan. Sifat ini yang membuat bahan aluminium
sangat baik untuk digunkan pada transportasi LNG dimana suhu gas cair yang

dibawa mencapai -150°C.

2.7. Gambar Teknik

Gambar teknik adalah gambar yang dibuat dengan menggunakan cara-cara,
ketentuan-ketentuan, aturan-aturan yang telah disepakati bersama oleh para ahli
teknik. Di dalam teknik mesin ketentuan-ketentuan dan aturan-aturan tersebut
berupa panorma lisasi atau standarisasi yang sudah ditetapkan oleh 1SO
(International ~ Standarization Organization) yaitu sebuah badan/lembaga
Internasional untuk standarisasi. Disamping ISO sebagai sebuah badan
internasional (antarbangsa), di negara-negara tertentu ada yang memiliki badan
standarisasi nasional yang cukup dikenal di seluruh dunia. Misalnya: di Jerman ada
DIN (Deutshes Institute Fur Normung), di Belanda ada NEN (nederlandsenorm), di
Jepang ada JIS (JapaneselndustrialStandard), dan di Indonesia ada SNI
(StandartNasionallndonesia). Sebagai suatu alat komunikasi, gambar teknik
mengandung maksud tertentu, perintah-perintah atau informasi dari pembuat
gambar (perencana) untuk disampaikan kepada pelaksana atau pekerja di lapangan
(bengkel) dalam bentuk gambar kerja yang dilengkapi dengan keterangan-
keterangan berupa kode-kode, simbol-simbol yang memiliki satu arti, satu
maksud,dan satu tujuan.Untuk membuat gambar yang baik dan memenuhi syarat
serta dapat dipahami dengan mudah dan benar oleh orang lain, diperlukan adanya
peralatan yang memenuhi syarat dan teknik-teknik menggambar yang benar.(
Wahyuningrum, S. H. 2012)

2.8. Desain

Desain adalah suatu sistem yang berlaku untuk segala jenis perancangan yang
mana titik beratnya dilakukan dengan melihat segala sesuatu persoalan tidak secara
terpisah atau tersendiri, namun sebagai suatu kesatuan dimana satu masalahdengan

lainnya saling terkait. Disisi lain, desain juga diartikan sebagai perencanaan dalam
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pembuatan sebuah objek, sistem, komponen atau struktur.

Secara umum, definisi desain adalah bentuk rumusan dari proses pemikiran
pertimbangan dan perhitungan dari desainer yang dituangkan dalam wujud
gambar. Namun disisi lain desain juga dapat didefinisikan secara khusus, dimana
desain adalah sesuatu yang berkaitan dengan kegunaan atau fungsi benda dan
ketetapan pemilihan bahan serta memperhatikan segi keindahan. (Achmad Yusron
Arif, 2019)

Pekerjaan utama yang membedakan profesi engineer dengan profesilainnya
adalah pekerjaan perancangan (design). Zaman dahulu pekerjaan perancangan
seperti menyiapkan gambar-gambar teknik harus memakan waktu yang cukup
lama.Gambar teknik biasanya diawali dengan pembuatan sketsa kemudian
dianalisis dengan mempertimbangkan fungsi, kekuatan elemen, bahan yang
digunakan, dimensi, dan lain-lain.Kemudian sketsa disempurnakan menjadi
gambar rancangan.Oleh perancang sendiri atau dibantu juru gambar (drafter),
gambar rancangan dibuat menjadi gambar kerja agar bersifat mudah dibaca oleh
pengguna gambar. Proses pembuatan gambar kerja dilakukan secara manual
menggunakan pensil yang selanjutnya digambar ulang dengan tinta agar
permanen,tahan lama, dan mudah direproduksi. Jadi bisa anda bayangkan berapa
lama waktu yang dibutuhkan untuk rangkaian pekerjaan tersebut, apalagi jika si
drafter menemui banyak kesalahan.

Namun sekarang ini dengan tersedianya software—software untuk engineer,
pekerjaan tersebut dapat diselesaikan dalam hitungan jam atau bahkan menit.Oleh
karena itu, engineer zaman sekarang tidak hanya dituntut kuat dalam berhitung
dan menganalisis, tapi juga mengetahui dan menguasai software— software untuk
pekerjaannya. Di bawah ini, ada beberapa software—software yang digunakan
untuk pekerjaan engineer di sebuah manufaktur alat-alat dan mesin- mesin
pertanian, yaitu
1. AutoCAD

AutoCAD adalah sebuah aplikasi software CAD (computeraide design) dan
drafting untuk menggambar model 2D dan 3D yang dikembangkan oleh Autodesk.
AutoCAD sepertinya sudah menjadi software yang wajib bagi para

engineer,seperti, engineer mechanical, architectural, civil, electric al, electronic
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dan aeronautical.Saya sendiri dari industrial engineering (teknik industri) sudah
membutuhkan software ini ketika masih kuliah,yaitu untuk membuat gambar part
produk untuk kelengkapan data tugas praktikum dan tugas akhir

2. Solidworks

Solidworks adalah software CAD 3D untuk mechanical design yang
dikembangkan oleh SolidWorks Corporation yang sekarang sudah diakuisisi oleh
Dassault Systemes.Solidworks biasanya digunakan untuk menggambar sebuah part
yang sulit dikomunikasikan dengan customer jika digambarkan dalam bentuk
2D.Terkadang juga saya menjumpai beberapa part yang lebih mudah dan cepat
digambarkan dalam model 3D (menggunakan Solidworks), kemudian dari model
3D tersebut saya bisa secara instant menciptakan gambar proyeksi ortogonal 2D
(dalam standar perusahaan saya menggunakan proyeksi kuadran I/ proyeksi
Amerika.

3. Software Catia

Software CATIA (Computer Aided Three Dimensional Interactive Application)
adalah alat bantu yang mempunyai banyak fungsi pada CAD,CAM, dan CAE
dipadu dengan model analisa rancang bangun yang handal “Integrated Design And
Analysis”. CATIA memiliki keistimewaan sebagai salah satu sistem gambar 2
dimensi dan 3 dimensi.yang konsisten mulai dari user interface, data management,
data base, model yang sangat komplit dan program aplikasi interface. CATIA
mempunyai aplikasi yang digunakan pada area industri antara lain mechanical
design, analysis, robotic, dan perancangan.

Secara khusus pada CATIA Finite Modeler mempunyai kemampuan dan
kegunaan dalam pre processor 3D finite element serta membangun suatu model
lengkap dengan mendiskripsikan fisik dan sifat material, kondisi batas, dan beban.
Finite Element Modeler dapat secara cepat dan tepat dalam mendefinisikan dan

merubahmesh.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1.Tempat dan Waktu

Tempat pelaksanaan pembuatan Desain cetakan dan piring Di Laboratorium
Komputer Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.Waktu
analisis dan penyusunan tugas sarjana ini dilaksanakan pada 02 November 2022

dan masih dikerjakan sampai dinyatakan selesai oleh pembimbing.

Tabel 3.1 TimeLine Kegiatan
Jadwal/Bulan
3 4 b5 B [7 B

-

Uraian Kegiatan

Pengajuan judul

Studi literatur

1
2
3 Perumusan masalah
4

Membuat sketsa
gambar

5 Pembuatan desain
Cetakan Dan Piring
6 Penyusunan skripsi

7 Sidang/sarjana

3.2.Bahan dan alat
3.2.1 Bahan
1. Kertas
Kertas berfungsi sebagai media untuk perancangan awal pada rancangan
cetakan pasir dan piring alumunium yang akan di rancang di software CATIA,

seperti yang terlihat pada gambar 3.1
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Gambar 3.1 Kertas

3.2.2. Alat
Dalam melakukan penelitian ini diperlukan alat dan bahan untuk membuat
gambar desain Cetakan dan Piring. Alat dan bahan yang digunakan adalah sebagai
berikut :
1. Laptop
Spesifikasi Laptop yang digunakan dalam perancangan ini adalah sebagai
berikut:
1. Procesor : Intel(R)Core(TM)i5-4300 U CPU @ 1.70GHz 2.50Hz
2. Ram:8GB
3. Operation System: Windows 10 Pro 64 bit

Gambar 3.2 laptop

15



2. Mouse
Mouse merupakan hardware yang dihubungkan dengan komputer yang
memiliki fungsi untuk mendapatkan efesiensi dalam memakai kursor saat

merancang, seperti yang terlihat pada gambar 3.3

‘

Gambar 3.3 mouse

3. Perangkat Lunak
Perangkat lunak atau software merupakan bahan yang digunakan untuk
menggambar desain dan menentukan ukuran cetakan alumunium dan piring dalam
bentuk prototipe disini peneliti menggunakan software Catia untuk merancang dan

membuat gambar desain mesin. Seperti pada gambar 3.4

a AN R o]

Sl L8 B RS RGN WIHALISBTOES @ Fisal

Gambar 3.4 Tampilan Software Catia
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3.3 Bagan Alir Penelitian

Studi Literatur
v

Perancangan Cetakan pasir

dan piring aluminium <€

\’

Menggambar rancangan cetakan
menggunakan software CATIA

v

Desain rancangan cetakan
pasir dan piring

aluminium dengan
software CATIA

S YA

Hasil Perancangan:

- Cetakan Atas
- Cetakan Bawah
- Piring

\/

Kesimpulan

v

Selesai

Gambar 3.5 Bagan Alir Penelitian
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3.4 Rancangan Alat Penelitian
3.4.1 Rancangan Cetakan Pasir

(@) (b)
Gambar 3.6 Rancangan Cetakan (a) Dan Rancangan Cetakan (b)

3.4.2 Rancangan Piring

(@) (b)

Gambar 3.7 Rancangan Piring (b) dan Rancangan Piring (b)

3.5. Prosedur Perancangan
1. Siapkan alat alat digunakan untuk membuat desain seperti pensil untuk

membuat sketsa gambar dan laptop.
2. Membuat konsep rancangan untuk cetakan Pasir.

Membuat konsep rancangan untuk piring.
4. Memilih material yang akan digunakan untuk membuat cetakan.
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5. Membuat part atau komponen — komponen yang terdapat pada cetakan
sesuai dengan ukuran yang telah ditentukan.
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Perancangan
4.1.1 Hasil Rancangan Cetakan Pasir
Berdasarkan dari rancangan cetakan pasir yang ada pada rancangan alat
penelitian maka yang dipilih adalah rancangan cetakan pasir gambar a, seperti terlihat
pada gambar 4.1 dibawah ini.

-«
30

Gambar 4.1 Hasil Rancangan (a) cetakan bagian atas dan (b) cetakan bagian bawah
4.1.2 Hasil Rancangan Piring
Berdasarkan dari rancangan piring yang ada pada rancangan alat penelitian
maka yang dipilih adalah rancangan cetakan pasir gambar a, seperti terlihat pada

gambar 4.2 dibawah ini.
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Gambar 4.2 Hasil Rancangan Piring

Perancangan Cetakan Pasir dan Piring ini, perancang hanya fokus merancang
cetakan pasir dan piring. Sehingga perancangan cetakan pasir ini ditentukan atas
pertimbangan sebagai berikut:

1. Cetakan Pasir ini dapat melakukan pengecoran logam.

2. Cetakan Pasir dengan material kayu mahoni seperti cetakan (a) lebih mudah

dibentuk dibandingkan cetakan (b) pada gambar 3.6
3. Cetakan Pasir (a) ini lebih ekonomis dibandingkan cetakan (b) pada gambar
3.6.

Untuk perancangan piring ditentukan atas pertimbangan sebagai berikut:

1. Piring (a) lebih mudah dibentuk dibandingkan piring (b) pada gambar 3.7.

2. Piring dengan material aluminium bekas.

3. Piring ini dapat dipakai untuk peralatan rumah tangga.

4.2 Proses Hasil Perancangan Dan Pembahasan
Pada Perancangan cetakan pasir dan piring ini menggunakan software catia
terdapat beberapa langkah-langkah sebagai berikut:
4.2.1 Proses Perancangan Bagian Atas
1. Setelah menu awal catia telah muncul, selanjutnya masuk pada part desain,
yaitu klik Start >> Mechanical Design >> Part Desain, seperti yang terlihat pada

gambar 4.3 dibawah ini.

8 ORIET BYRe Bls i

(S ES @ @  fo® EMAg8  MESAQAIBARBEE ) »p;,u

Part Design Workbench T
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Gambar 4.3 Pemilihan Part Design
Membuat nama desain pada menu new part seperti yang gambar 4.4 yang

dibawah ini.

[ Stet  ENOVIAVSVPM File Edit View Inset Tools Window Help

] W S

Enter part name| CETAKAN ATAS]__ |
5 Enable hybrid design

[ Create a geometrical set

[ Create an ordered geometrical set

] Do not show this dialog at startup

[@_ ok | @cancel
NSRS . BE9 @ kd BEel wHénAQsA006E 3 588 & ROLBERE .
] &

1 element selected I EE]

N
|
2
)
®
(=
)
%,
8l
i)
4

Gambar 4.4 Membuat nama desain pada new part.
Setelah itu klik sketcher pada icon >> dan klik xy plane untuk membuat sketsa,

seperti gambar 4.5 yang dibawah ini.

Edit  View Inset Tools  Window  Help

& xy plane

CHa

R

B

<

RABEUS D&

NP8  Bav o w /e ' BE8E wHléeénQALB00686 s '246 '8/ e L8 %:8 2,

1 element selected [ T[]

Gambar 4.5 Klik icon sketcher dan Kklik xy.
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Kemudian tampilan berubah seperti gambar 4.6 dibawah ini.

e Edt View Inset Joos Window Help

:

NEE8 2w R re ' Bl 9HenQQ 800686 %EEX

cRectangle|

Creates arectangle by using two points

Gambar 4.6 Tampilan untuk membuat sketsa cetakan
Setelah tampilan berubah, Klik icon rectangle untuk membuat ukuran dan

bentuk sketsa cetakan seperti gambar 4.7

[%] CATIA VS - [cetakan atas]
I St ENOVIAVSVPM File  Edit View Inset Tools Window  Help

Glep

)

|
BT T

E@En o e BE8l wPenqQsB00686 wiEEM /24 8885002,

cRectangle| ==

Gambar 4.7 Klik Icon Rectangle

N8

Creates a rectangle by using two points
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Membuat ukuran dan bentuk sketsa seperti yang sudah ditentukan.

] CATIA V5 - [CETAKAN ATAS]

>

o
x:

“"l}*&‘

3
)

;
¥
k]
i
!

$EeBRAALAA0EE »IEEM

Creates geometrical and dimensional constraints cConstraint |

Gambar 4.8 Pembuatan bentuk sketsa

-2 FEtiEod

BES] Q Ergnl

O\ (O M

NEESNDEY ® KO B4A8 wEenQsBA060E wIEER 24/ 888 5007,
4 elements selected [ [E=0E]

Gambar 4.9 Pembuatan ukuran sketsa.
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6. Setelah sketsa dibuat, klik icon exit untuk keluar dari tampilan sketcher.

V5 - [CETAKAN ATAS] X
PM File Edit View lnset Tools Window  Help a

N

= NOR O mes Mg marl |

NEESYRaD @ he Ba8S wEesaQ 2000 wiEEQ 'S4 /M 88 502

5% Tean
Exit this workbench back to the command cxit workbench 1=

Gambar 4.10 Klik icon exit

7. Setelah keluar dari tampilan sketcher, klik icon pad untuk membuat

(3] CATIA V5 - [CETAKAN ATAS]
ENOVIAVSVPM File  Edit View nset Tools Window Help

y plane

NEESXBaY ¥ e BEEY 2T4s’Q2000686 3 240 & 0OLNIRE 2.
Creates 3 pad by extruding an open or closed profile. cPad| = E]

Gambar 4.11 Klik Icon Pad

25



Hasil 3D setelah klik icon Pad akan muncul seperti gambar 4.12 dibawah ini.

[$] CATIA V5 - [CETAKAN BAWAH] == ul X
] stat  ENOVIAVSVPM File  Edit View Inset JTools Window Help -2 %

DO KSR

-3 PartBody

W ol )

=

oo EmEES B2

$HéBQQASAF0EE D585 B9 6o BAGY '3 288 & 00LME%E 2.

Select an object or a command [ =]

Gambar 4.12 Hasil 3d Cetakan Bagian Atas

Kemudian Kklik sketch lagi untuk pembuatan pengunci dan pegangan cetakan

pasir.

3] CATIAVS - [CETAKAN ATAS.CATPart]
EY stet  ENOVIAVSVPM File Edit View Inset Jools Window Help

NOR OO MmN OMl ol

DEESYREY ¥ »2 BAEY umeénQQ 800686 *3EEM 24 REET 5. 31917:}
4 elements selected [ |
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Gambar 4.13 Pembuatan Pengunci Dan Pegangan Cetakan Bagian Atas.
10. Setelah selesai membuat sketsa klik exit setelah itu klik pad maka akan keluar

hasil 3d seperti gambar 4.14 dibawah ini.

[$] CATIA V5 - [CETAKAN ATAS.CATPart]
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Gambar 4.14 Hasil 3d Pengunci Dan Pegangan Cetakan Pasir Bagian Atas
11. Kemudian Kklik icon apply material untuk memilih material yang akan

digunakan pada rancangan ini.

E (CATIA V5 - [CETAKAN ATAS.CATPart] = a X
B Stet  ENOVIAVSVPM File  Edit View Inset Jools Window  Help - & x
R
&
5 |
)
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e
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&
@
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a
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uEenAQLB0.06 N&ES,. a0 ® Ke BS8 3 288 8 0L 2.
Applies 3 material {Agply Materal =N EE]

Gambar 4.15 Klik Apply Material
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12. Kemudian akan muncul tampilan seperti gambar 4.16 di bawah ini dan pilih

material kayu untuk cetakan pasir.

Ed Sttt ENOVIAVSVPM Fle Edit View Inse Tools  Window Help NEE

R W

Default Material Catalog

Construction | Fabrics | Metal | Other | Painting | Shape Review | Stone | Wood |

Alpine Fir

Cedar

Fence 2 Fence 3

<

[ Linktofile

‘RpyRcEmMsBE Bl o laaasl el

2] 3

]

luménad ftBAAEE DES 2a9 2 el BE20Y '8 298 '@ af %8 2
[

Select an object or a command

Gambar 4.16 Pemilihan Material Kayu
13. Hasil dari pemilihan material kayu dan hasil rancangan cetakan bagian atas

terlihat pada gambar 4.17 dibawah ini.

() CATIA V5 - [CETAKAN ATAS.CATPart)
B stet  ENOVIAVSVPM File  Edit  View  [nsert  Jools  Window  Help - x

IO & PR R

“EEGRARSBAOEE (RS @0 2 e BERE B/ 248 @ a@LBIwE 2.
1)

Select an object or 3 command [ ==

Gambar 4.17 Hasil Pemilihan Material Dan Hasil Rancangan Cetakan Bagian
Atas.

14. Pembuatan Cetakan Bagian Atas Selesai dengan ukuran, panjang 330 mm,
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lebar 300 mm, dan tinggi 90 mm, menggunakan material kayu.
4.2.2 Proses Perancangan Cetakan Bagian Bawah
1. Setelah menu awal catia telah muncul, selanjutnya masuk pada part desain,
yaitu klik Start >> Mechanical Design >> Part Desain, seperti yang terlihat pada
gambar 4.18 dibawah ini.

CATIAVS - [Product]] —
EIEE ENOVIAVSVPM File  Edit  View  Inset ook Analyze  Window  Help NE

Analysis & Simulation

AECPlant

ENOVIA VS VPM

[+ 1Productt

PR AmASSCpeEe &l lae ao Rl

@8/ BE9 2 e B4 n@mesaa tAT0.8E 5% & Zo
|

Part Design Workbench

Gambar 4.18 Pemilihan Part Design.
2. Membuat nama desain pada menu new part seperti yang gambar 4.19 yang

dibawah ini.

[ Stat  ENOVIAVSVPM File Edit View Inset Tools Window Help

SO RSN

SE4RAALAAEE FES . a0 » me B465 5248 & leoln8x 2.
[ =S

1 element selected

Gambar 4.19 Membuat nama desain pada new part.
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Setelah itu klik sketcher pada icon >> dan klik xy plane untuk membuat sketsa,

seperti gambar 4.20 yang dibawabh ini.

E' CATIA V5 - [CETAKAN BAWAH] e X
B Sttt ENOVIAVSVPM View Inset Tools Window Help NOB

SO RSV
fAH

¢3-&F PartBody

wEeBAALAA0EE NEES. Boow O BS85 3 248 @ e0LBE%I Z.

Creates a sketch from a reference (plane or planar surface) or edits the selected sketch cSketch| E=NEE
Gambar 4.20 Klik icon sketcher dan klik xy.

Kemudian tampilan berubah seperti gambar 4.21

E CATIA VS - [CETAKAN BAWAH] = X

B Sttt ENOVIAVSVPM File  Edit View Inset Jools Window Help -[&]x

PO K o0l

{‘-)v
Ov
/1
NEEs.  anew K BL0Y uwmesQALBA06E LIEER 88 888 5%
Creates a rectangle by using two points cRectangle[ = EE

Gambar 4.21 Tampilan untuk membuat sketsa cetakan
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Setelah tampilan berubah, Klik icon rectangle untuk membuat ukuran dan

bentuk sketsa cetakan seperti gambar 4.22

[3] CATIA V5 - [CETAKAN BAWAH] - X
] stat  ENOVIAVSVPM File  Edit View Inset Jools Window Help

R W )
WAH

Sl &l

Al

g &Yk

el mal gl -

DRSS Ihave R O BE0l w243 ,00066 »3EEXM 24 ' 1388 5

Creates a rectangle by using two points cRectangle

Gambar 4.22 Klik Icon Rectangle

Membuat ukuran dan bentuk sketsa seperti yang sudah ditentukan.

TAKAN ATAS]
IAV5VPM  File  Edit  View Inset Jools  Window  Help

Creates geometrical and dimensional constraints

Gambar 4.23 Pembuatan Bentuk Sketsa
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[$] CATIA V5 - [CETAKAN BAWAH] = X
I stat  ENOVIAVSVPM File  Edit View Inset Tools Window  Help -l&x

[ bO K SO0

NeEs . raw w Ae ' B488 uHeénaQsA008E »1EER 28 /888 5.2,
Exit this workbench back to the command it workbench| [EE]
Gambar 4.24 Pembuatan Ukuran Sketsa

Setelah sketsa dibuat, klik icon exit untuk keluar dari tampilan sketcher.
E CATIAVS - [CETAKAN BAWAH] = X
n;tm ENOVIAVSVPM File  Edit View Inset Tools ~ Window  Help - 8] %

PYSYIETY
N CETAKAN BAWAH

& 7 plane Ext workbench

"-@ PartBody

<

<

B S B

T Tl

ST Re

<«

NEES . 20w e BAE wHénRQAsA00686 IEEQ 24 BET m,m’,w
Exit this workbench back to the command c.Exitwnvkbench‘ ‘ _"_l] o

Gambar 4.25 Klik icon exit
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Setelah keluar dari tampilan sketcher, klik icon pad untuk membuat hasil 3D.

[%] CATIA V5 - [CETAKAN BAWAH] = X
n Stat  ENOVIAVSVPM File  Edit  View Inset Tools ~ Window  Help -|8%

EX IV

e
WA

-3 PaREoay

Gambar 4.26 Klik Icon Pad
Hasil 3D setelah di klik icon Pad akan muncul seperti gambar 4.27 dibawah

ini.

(3] CATIA V5 - [CETAKAN BAWAH] =5 L iR
B Stet  ENOVAVSVPM File Edit View lnset Tools Window Help -8 x

2H45QQALBH066 N5ES. B0 @ e B0 3 248 & 0OLHTRE Z,
Select an object or a command [ e

Gambar 4.27 Hasil 3d Cetakan Bagian Bawah
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Kemudian klik sketch lagi untuk pembuatan pengunci dan pegangan cetakan

pasir.
E CATIA V5 - [CETAKAN BAWAH] e X
n Stat  ENOVIAVSVPM File Edit View Inset Tools  Window  Help -8 %
bOR VAR A

-

W Ok )

N ome mrag mraml =

NSESNRBY W KO BEEI 2T43Qs89086 %IEEE 24 NG 5007,
6 elements selected [ B ]

Gambar 4.28 Pembuatan Pengunci Cetakan Bagian Bawah

(] CATIA V3 - [CETAKAN BAWAH]
n Stat  ENOVIAVSVPM File  Edit View Inset  Tools  Window  Help -8 x

XN W

_Norole mysgul s @ gel e $!

NEEE “20 2 e BAGY uBé¢sQQ 00000 +:EER 24 %23 5052,
Face/Pad.1/PartBody preselected [ 2

Gambar 4.29 Pembuatan Pegangan Cetakan Bagian Bawah
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10.

Setelah selesai membuat sketsa klik exit setelah itu klik pad maka akan keluar

hasil 3d seperti gambar 4.30 dibawah ini.

E CATIA V5 - [CETAKAN BAWAH] s X
B st ENOVIAVSVPM Fil it View Inset Jools Window Help N

lumeénaQiA00EE NEES ., a0 ® x@ BL88 '8 248 '8/ oLl 2,

Select an object or a command | =

Gambar 4.30 Hasil 3d Pengunci Dan Pegangan Cetakan Pasir Bagian Bawah

Kemudian klik icon apply material untuk memilih material yang akan
digunakan pada rancangan ini.
E CATIA V5 - [CETAKAN BAWAH.CATPart] = X

B st ENOVIAVSVPM Fi View lnset Tools Window Help -8 x

um e33R 2B 0EE NSHE . B0 @ o B8 nocas 'l o LY8% 2

Apply Material ==
Gambar 3.31 Klik Apply Material
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11. Kemudian akan muncul tampilan seperti gambar 4.32 di bawah ini dan pilih

material kayu untuk cetakan pasir bagian bawah.

[3] CATIA VS - [CETAKAN BAWAH.CATPar]
B st ENOVIAVSVPM  File  Edit  View  lnsert  Jools  Window  Help -8 x
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[ Linketo file
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Select an object or a command [ | R

Gambar 4.32 Pemilihan Material Kayu
12. Hasil dari pemilihan material kayu dan hasil rancangan cetakan bagian bawah

terlihat pada gambar 4.33 dibawah ini.

[%] CATIA V5 - [CETAKAN BAWAH] = X
B sttt  ENOVIAVSVPM File  Edit View Inset Jools  Window Help - [=]=

KR W

“NE¢DAALAA0EE (588, a0 2 mne B463 '8 /288 & e0Ln8%i 2,
[

Select an object or a command

Gambar 4.33 Hasil Pemilihan Material Dan Hasil Rancangan Cetakan Bagian
Bawah
13. Pembuatan Cetakan Bagian Bawah Selesai dengan ukuran, panjang 330 mm,

lebar 300 mm, dan tinggi 90 mm, menggunakan material kayu.
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4.2.3 Proses Perancangan Piring

1.

Setelah menu awal catia telah muncul, selanjutnya masuk pada part desain,
yaitu klik Start >> Mechanical Design >> Part Desain, seperti yang terlihat pada
gambar 4.34 dibawabh ini.

CATIAVS - [Product1] =
n Start ENOVIAV5VPM  File Edit. View Insert Tools Analyze Window Help - 8 x

PR PmAERcwEpe gl leaan g

DEEg i ban w62 EBE8Y vBenqa B EEE G E @ Boa)
Part Design Workbench [ IENE]

Gambar 4.34 Pemilihan Part Design
Membuat nama desain pada menu new part seperti yang gambar 4.35 yang
dibawah ini.

I stot  ENOVIAVSVPM File Edit View Inset Tools Window Help -8 x

SO R F

Enter part name|
5 Enable hybrid design

[ Create a geometrical set

[ Create an ordered geometrical set

[ Do not show this dialog at startup

[®_ ok | 9 cCancel
MEénAQsB00EE NEES DE0 W KO BL6H 2 248 ® 0OLBE%  Z.
\

1 element selected = EE]

lep i s iRl s

Gambar 4.35 Membuat Nama Desain Pada New Part
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3. Setelah itu klik sketcher pada icon >> dan klik xy plane untuk membuat sketsa,

seperti gambar 4.36 yang dibawah ini.

3] CATIA VS - [PIRING]
B St ENOVIAVSVPM File Edit View Inset Tools Window Help

EXTVAETY

E

$EeBAALAA0FE NoES 280w #2 B565 '3 898 © 0OLHNORE 2.

A
Creates a sketch froma planar surface) or sketch ciSketch | ]

Gambar 4.36 Klik Icon Sketcher Dan Klik Xy

Kemudian Tampilan berubah seperti gambar 4.36 dibawah ini.

=
nétm ENOVIAVSVPM File  Edit  View Inset Tools Window Help

PO KSR

NEES . B9 8 KO BA0Y nFesQ 0800608 IEER'SA NED 5000,

Creates & profile made of lines and arcs cProfil| ENE]

Gamabr 4.37 Tampilan Untuk Membuat Sketsa Piring
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Setelah tampilan berubah, Klik icon profile untuk membuat ukuran dan bentuk
sketsa cetakan seperti gambar 4.38

Y stet  ENOVIAVSVPM File Edit View Inset Jools Window Help - 8x

EXTYNEIY

SIS e

gle lorag o mranl s |
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Gambar 4.38 Klik Icon Profile

Membuat bentuk dan ukuran sketsa seperti yang sudah ditentukan.
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Gambar 4.39 Pembuatan Sketsa piring
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6. Setelah sketsa dibuat, klik exit untuk keluar dari tampilan sketcher

Bl St ENOVIAVSVPM Fle Edt View st Jook  Window Hep

Sketch tools

User Selection Filter B

AR K]

“IEBR B

NEEg, B89 @ ' # BEE wE4nRQsA00EE 28 REL 58

Select an object or 2 command [ =

Gambar 4.40 Klik Icon Exit
7. Setelah keluar dari tampilan sketcher klik icon shaft untuk membuat hasil 3d.

EJ st ENOVAVSWPM Fle Edit View et Took Window Help
Sketch tools 4
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&
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Select an object or 2 command | HNE]

Gambar 4.41 klik Icon Shaft
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8. Hasil 3d sekaligus hasil desain akan keluar seperti gambar 4.42 dibawah ini.

[ stat  ENOVIAVSVPM File Edit View nset Jools  Window Help
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o
)

Select an objct or & command [ ]

Gambar 4.42 Hasil Desain Piring
9. Pembuatan Piring selesai dengan ukuran, Diameter 200 mm, tinggi 30 mm dan

tebal 4 mm, piring ini menggunakan material aluminium.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari perancangan cetakan pasir dan piring alumunium ini dapat disimpulkan

bahwa :

1.

Bahwa proses perancangan cetakan menggunakan software catia telah berhasil
dan selesai dilakukan dengan ukuran, panjang 330 mm, lebar 300 mm, dan
tinggi 90 mm untuk cetakan bagian atas dan bawah, menggunakan material
kayu.

Bahwa proses perancangan piring menggunakan software catia telah berhasil
dan selesai dilakukan dengan ukuran, Diameter 200 mm, tinggi 30 mm dan

tebal 4 mm, piring ini menggunakan material aluminium.

5.2 Saran
Adapun saran dari penulis untuk evaluasi berikutnya dalam perancangan Cetakan

pasir dan piring aluminium ini adalah sebagai berikut:

1.

Menguasai Dasar-Dasar perancangan terutama dalam menggunakan software
catia.

Memahami jenis-jenis material yang digunakan dalam perancangan.

Lebih mengembangkan perancangan cetakan pasir Dan piring aluminium
dengan efektif dan efisien.

Demi penyempurnaan alat dan riset,maka bagi penulis yang ingin membuat
cetakan ini hendaknya mengikuti langkah dan ukuran yang sudah dirancang

agar tidak terjadi kesalahan pada saat pembuatan cetakan ini.
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